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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu permukaan laut terhadap
hasil tangkapan Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) di Pelabuhan Lampulo Banda
Aceh. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 22 Juni - 5 Juli 2015 di perairan sekitar
Pelabuhan Lampulo Banda Aceh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei. Data hasil survei lapangan diperoleh 3 sampel/statiun dengan rata-rata
suhu permukaan laut 29,16oC. Suhu permukaan laut pada citra Aqua MODIS
berkisar 29,4oC - 29,8oC. Secara temporal suhu permukaan laut pada periode 2010 –
2014 menunjukkan suhu tertinggi berkisar 30,7oC – 31oC pada musim peralihan barat
timur, sedangkan suhu terendah berkisar 28oC – 28,3oC pada musim barat. Secara
spasial suhu permukaan laut yang dominan berkisar antara 30,04 – 30,58oC yang
tersebar antara bulan Maret – Agustus pada statiun yang telah ditetapkan. Jumlah
hasil tangkapan terendah terjadi pada bulan Febuari 2010 yaitu sebesar 102.806 kg,
sedangkan jumlah hasil tangkapan terbanyak terjadi pada bulan November 2014 yaitu
sebesar 574.167 kg. Suhu permukaan laut secara spasial dan temporal mempengaruhi
hasil tangkapan ikan Cakalang di pelabuhan Lampulo Banda Aceh. Suhu permukaan
laut yang berpotensi untuk dilakukan penangkapan ikan cakalang di perairan Banda
Aceh yaitu musim peralihan timur barat (September – November) berkisar 28 – 29oC.
Fluktuasi hasil tangkapan ikan cakalang berdasarkan angin musim yaitu musim barat
merupakan musim dengan penangkapan yang terendah, musim peralihan barat timur
dan musim timur memiliki pola hasil tangkapan yang sama setiap tahunnya dengan
jumlah hasil tangkapan musim timur lebih banyak dari pada musim peralihan barat
timur dan musim peralihan timur barat merupakan musim penangkapan ikan cakalang
tertinggi.
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The aim of this research is to know the influence of sea surface temperature
on the catches skipjack (Katsuwonus pelamis) in the port of Lampulo Banda Aceh.
This research was doing during June 22th 2015 – July 5th 2015 in the waterworks
around Lampulo Banda Aceh port. This research used servey method. This field
survey shows that the average of temperature’s sea level at 3 stations were 29,16oC.
Temperature’s sea level by used Citra Aqua MODIS was around 29.4oC-29.8oC and
The high temperature during 2011-2013 used temporal’s temperature was around
28oC-28.3oC on west season. According to spasial assessment, the most sea surface
temperature was 30.04oC-30.58o.C which spread around March-August at decided
stations. The lowest amount of fish catching (102.806 Kg) was on 2010 February and
The highest amount (574.167 Kg) on 2014 November. This research shows that sea
surface temperature according to spasial and temporal was influenced skipjack fish
catching at Lampulo Banda Aceh Port. The potential of sea surface temperature for
catch skipjack fish at Lampulo Banda Aceh Port is 28oC-29oC on transition east-west
season. The Fluctuation of skipjack fish catching based on wind season shows that
west season was the lowest amount of fish catching while transition east-west season
and east season is equal to the amount of fish catching. East season was the most
amount of skipjack fish catching while transition east-west season was the higest
amount of skipjack fish catching.
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PENDAHULUAN
Perikanan merupakan salah satu

bidang industri yang dapat
menguntungkan dalam segi ekonomi
untuk kesejahteraan kehidupan
manusia. Pemanfaatan sumberdaya
alam yang efektif dan efisien pada
perikanan dapat menguntungkan
manusia dan tidak merugikan alam

sekitar. Salah satu pemanfaatan
sumberdaya perikanan yang telah
dilakukan yaitu penangkapan ikan.
Dalam proses pelaksanaannya masih
banyak mengalami kendala-kendala.
Salah satu kendala tersebut yaitu
sulitnya menentukan daerah
penangkapan ikan di suatu perairan di
Indonesia.



Nelayan-nelayan di Indonesia
melakukan penangkapan ikan dengan
cara tradisional, sehingga dalam
penentuan daerah penangkapan ikan
sering mengalami kegagalan dalam
pengoperasian alat tangkap. Nelayan-
nelayan di Indonesia melakukannya
dengan cara kebiasaan/pengalaman
saat operasi penangkapan dan melihat
tanda-tanda alam seperti ada tidaknya
kawanan burung-burung laut. Hal ini
membuat upaya dalam penangkapan
ikan menjadi tidak optimal.

Pelabuhan Lampulo merupakan
pelabuhan perikanan di Kota Banda
Aceh. Pelabuhan yang mulai dibangun
pada tahun 2006 ini berpotensi
menjadi pelabuhan yang besar. Dapat
dilihat dari letak geografis pelabuhan
ini yang berhadapan dengan Samudera
Hindia dan Selat Malaka. Produksi
perikanan tangkap di Pelabuhan
Lampulo mengalami fluktuasi setiap
tahunnya berdasarkan data statistik
perikanan tangkap provinsi Aceh pada
tahun 2007-2011. Salah satu produksi
ikan yang dominan di Pelabuhan
Lampulo yaitu Ikan Cakalang
(Katsuwonus pelamis).

Keberadaan Ikan Cakalang di
perairan Pelabuhan Lampulo dapat
diketahui dengan melihat parameter
oseanografi, seperti suhu permukaan
laut. Ikan cakalang memiliki kisaran
tertentu tentang keberadaannya yang
dipengaruhi oleh suhu permukaan laut.
Laevastu dan Hayes (1981)
mengatakan bahwa suhu berpengaruh
terhadap penyebaran ikan cakalang.
Menurut Gunarso (1985) cakalang
dapat ditemukan pada kisaran suhu
antara 28 – 290C.

Suhu merupakan parameter yang
penting dalam penentuan energi panas
atau bahang (heat), sedangkan suhu

perairan mempengaruhi banyak siklus
kehidupan di laut. Ikan-ikan yang
melakukan spawning, feeding, dan
nursing juga dipengaruhi oleh suhu
yang ada disuatu perairan (Ali, 2014).
Suhu perairan juga dapat
mempengaruhi fenomena-fenomena
alam yang ada dilaut dan
mempengaruhi suatu iklim secara
global. Pengaruh suhu permukaan laut
tersebut ada yang menjadikan lokasi
perairan tersebut menjadi subur dan
ada juga menjadi tercemar. Manfaat
suhu permukaan laut untuk
mengetahui gejala fisik, hubungan
kehidupan hewan dan tumbuhan, dan
bahkan pengkajian meteorologi.
Pengaruh suhu permukaan laut yaitu
kecepatan makan ikan, penyebaran
ikan, arah ruaya, metabolisme
pertumbuhan serta kelimpahan ikan.

Mengingat potensi perikanan di
Pelabuhan Lampulo yang baik namun,
informasi tentang daerah penangkapan
ikan cakalang yang masih tersebar dan
tidak adanya referensi khusus. Maka
dari itu, penelitian tentang pengaruh
suhu permukaan laut terhadap hasil
tangkapan Ikan Cakalang (Katsuwonus
pelamis) di Pelabuhan Lampulo perlu
dilakukan. Perkembangan teknologi
satelit yang canggih dalam memetakan
citra suhu permukaan laut dan data
lapangan yang lengkap akan
menghasilkan data yang bermanfaat
untuk arsip Dinas Perikanan Aceh.

Masih kurangnya informasi
tentang daerah penangkapan ikan di
Pelabuhan Lampulo Banda Aceh
membuat pengoperasian penangkapan
ikan oleh nelayan tidak efektif.
Nelayan Indonesia yang melakukan
penangkapan ikan berdasarkan
pengalaman dan tanda-tanda alam
masih kurang optimal. Perubahan



iklim secara global membuat nelayan
kesulitan dalam mencari lokasi fishing
ground.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh, fluktuasi dan
suhu permukaan laut musiman
terhadap hasil tangkapan, mengeIkan
Cakalang (Katsuwonus pelamis) di
Pelabuhan Lampulo Banda Aceh.
Manfaat dari penelitian ini adalah
menjadikan arsip dalam penentuan
daerah penangkapan ikan Cakalang
(Katsuwonus pelamis) bagi Dinas
Perikanan Aceh.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan

pada tanggal 22 Juni s/d 5 Juli 2015
yang berlokasi di  pelabuhan Lampulo
Banda Aceh. Bahan yang digunakan
yaitu kuisioner, citra satelit Aqua
MODIS level 1B dengan reso1usi 1
km pada melalui
https://ladsweb.nascom.nasa.gov/data/
search.html dan citra satelit Aqua
MODIS level 3 dengan resolusi 4 km
melalui
http://oceancolor.gsfc.nasa.gov/ pada
perairan utara Banda Aceh. Alat yang
digunakan yaitu alat pengukur suhu
(termometer raksa dan Garmin
GPSmap 585), kamera, dan komputer.
Penelitian ini dilakukan menggunakan
metode survei yaitu mengumpulkan
data-data yang terjadi dilapangan
dengan melakukan pengamatan secara
langsung.untuk memperoleh fakta dari
gejala-gejala yang terjadi, kemudian di
bandingkan antara data lapangan
dengan data perhitungan komputerisasi
sehingga dapat dijadikan dasar suatu
keputusan. Data yang dikumpulkan
adalah data primer dan sekunder.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil tangkapan ikan cakalang

pada saat dilakukan pengambilan data
in situ tanggal 27 Juni 2015 tidak ada
ikan cakalang dan tanggal 29 Juni
2015 diperoleh 10 ekor ikan cakalang.
Penangkapan ikan dengan
menggunakan alat tangkap purse seine
dengan ukuran dimensi alat tangkap
±30x1000 m. Penentuan lokasi
penangkapan ikan cakalang oleh
nelayan setempat masih menggunakan
tanda-tanda alam seperti burung-
burung camar yang terbang berputar-
putar di sekitar perairan dan kondisi air
yang berwarna hijau tua menandakan
perairan yang bagus untuk
penangkapan ikan.

Pada tabel 1 dapat dilihat hasil
survei lapangan yang diperoleh pada
tanggal 27 Juni – 29 Juni 2015. Jumlah
3 statiun yang ditentukan saat
pengambilan data in situ berdasarkan
lokasi nelayan mengoperasikan alat
tangkap. Rata-rata suhu permukaan
laut in situ adalah 29,16oC dengan
kedalaman perairan yang berbeda-
beda. Suhu permukaan laut pada citra
Aqua MODIS pada tanggal 30 Juni
2015 menunjukkan rata-rata SPL yang
hampir sama dengan nilai rata-rata
SPL in situ, yaitu berkisar 29,4-
29,8oC.

Selisih perbedaan suhu
permukaan laut in situ dan aqua
MODIS yaitu berkisar 0,2oC – 0,6oC.
Terlihat pada gambar  suhu permukaan
laut yang domoninan pada perarian
tersebut yaitu berkisar pada 29,4oC –
29,6oC.



Tabel 1. Hasil Survei Lapangan

Statiun
Rata-rata

1 2 3

Lintang (LU) 5o39’54.414” 5o37’9.5052” 5o39’7.2648” -

Bujur (BT)
95o19’42.628

8”

95o17’8.1924

”
95o17’141” -

Kedalaman (meter) 48,3 79,1 145 -

Tanggal & Waktu
27/06/15 &

09.05 WIB

27/06/15 &

14.57 WIB

29/06/15 &

09.23 WIB
-

SPL In situ (oC) 29,3 29,2 29
29,16666

7

SPL Aqua MODIS (oC) 29,6 - 29,8 29,4 - 29,6 29,4 - 29,6 -

Hasil Tangkapan 0 0 10 ekor 10

Hasil Tangkapan Ikan Cakalang

Produksi hasil tangkapan ikan
cakalang dengan alat tangkap purse
seine di PPP Lampulo Banda Aceh
pada tahun 2010 – 2014 mengalami
fluktuasi. Jumlah hasil tangkapan
terendah terjadi pada bulan Febuari
2010 yaitu sebesar 102.806 kg,
sedangkan jumlah hasil tangkapan
terbanyak terjadi pada bulan
November 2014 yaitu sebesar 574.167
kg. Rata-rata hasil tangkapan ikan
cakalang setiap tahunnya juga
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2010
hasil tangkapan ikan cakalang yang

paling terendah, sedangkan pada tahun
2013 diperoleh hasil tangkapan ikan
cakalang terbanyak.

Rata-rata jumlah hasil
tangkapan ikan cakalang berdasarkan
angin musim maka musim barat yang
terendah, sedangkan pada musim
peralihan timur barat memiliki jumlah
hasil tangkapan terbanyak. Pada
musim peralihan barat timur dan
musim timur memiliki pola hasil
tangkapan yang sama setiap tahunnya,
namun pada musim timur memiliki
hasil tangkapan yang lebih banyak dari
pada musim barat timur.



Gambar 1. Jumlah Hasil Tangkapan Ikan Cakalang Berdasarkan Angin Musim

Suhu Permukaan Laut
 Sebaran Temporal Suhu

Permukaan Laut
Hasil pengamatan terhadap

citra satelit Aqua MODIS
menunjukkan distribusi SPL secara
temporal pada statiun 1, 2, dan 3
mengalami fluktuasi. Suhu permukaan
laut tertinggi pada periode 2010-2014
berkisar antara 30,7oC – 31oC pada
musim peralihan barat timur,
sedangkan suhu terendah berkisar
28oC – 28,3oC pada musim barat.
Rata-rata suhu permukaan laut bulanan
periode 2010 -2014 pada statiun 1,2
dan 3 yaitu berkisar pada 28,84oC –
30,58oC (Gambar 2).

 Sebaran Spasial Suhu
Permukaan Laut

Sebaran suhu permukaan laut
secara spasial di perairan PPP
Lampulo Banda Aceh pada tahun 2010
– 2014 berkisar antara antara 28 –
31oC. Suhu permukaan laut yang
dominan berkisar antara 30,04 –
30,58oC yang tersebar antara bulan
Maret – Agustus pada statiun yang
telah ditetapkan. Pola distribusi spasial
suhu permukaan laut setiap tahunnya
mempunyai pola yang cukup sama.
Dapat dilihat pada peningkatan suhu
permukaan laut tertinggi pada musim
peralihan barat timur dan mengalami
penurunan suhu terendah pada musim
barat. Musim timur dan musim barat
timur bersifat heterogen.
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Gambar 2. SPL Bulanan periode 2010-2014  pada statiun 1, 2, dan 3
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Pengaruh SPL Terhadap Hasil
Tangkapan

Pengaruh suhu permukaan laut
terhadap hasil tangkapan ikan
cakalang. Pada musim barat
(Desember, Januari, Febuari) pada
tahun 2014, suhu permukaan laut
cenderung membentuk perairan dingin
sedangkan hasil tangkapan ikan
cakalang cukup merata.

Pada musim peralihan barat
timur (Maret, April, Mei) suhu
permukaan laut cenderung membentuk
perairan hangat sedangkan hasil
tangkapan ikan cakalang mengalami
pola penurunan sampai bulan Mei
hasil tangkapan ikan cakalang terendah
pada tahun 2014 yaitu 131.167 kg.
Citra satelit pada bulan Mei 2014
menunjukkan sebaran suhu permukaan
laut didominansi 31oC.

Pada musim timur (Juni, Juli,
Agustus) suhu permukaan laut masih
membentuk perairan hangat berkisar
29,5 – 31oC namun sebaran spasial
suhu permukaan laut cukup bervariasi

sedangkan hasil tangkapan ikan
cakalang mengalami pola naik dan
turun. Hasil tangkapan menurun pada
bulan Juli dengan citra satelit yang
didominansi suhu 31oC.
Pada peralihan timur barat (September,
Oktober, November) mengalami
peningkatan suhu permukaan laut pada
bulan September 2014 terlihat citra
satelit didominansi suhu 31oC
sedangkan hasil tangkapan pada bulan
September 2014 yang terendah pada
musim ini yaitu 207.500 kg. Pada
bulan Oktober suhu permukaan laut
mengalami penurunan suhu
permukaan laut yang didominansi 28,6
– 30,7oC sedangkan jumlah hasil
tangkapan ikan cakalangan mengalami
peningkatan. Pada bulan November
suhu permukaan laut berkisar 28 –
29,8oC dengan hasil tangkapan
terbesar pada tahun 2014 yaitu
574.167 kg. Seiring penurunan suhu
permukaan laut setiap bulannya,
jumlah hasil tangkapan juga terus
meningkat.

Gambar 3. Pengaruh SPL Terhadap Hasil Tangkapan Ikan Cakalang Tahun 2014
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Potensial Bulanan Penangkapan
Ikan Cakalang

Hasil pengambilan data in situ
dijadikan sebagai sampel lokasi daerah
penangkapan ikan cakalang dan
mengestimasi SPL in situ dengan SPL
Citra Aqua MODIS. Terdapat 3
sampel lokasi yang diperoleh pada saat

pengambilan data in situ dan
digunakan untuk mengetahui potensi
penangkapan ikan cakalangan secara
musiman. Tabel 4 menunjukkan lokasi
sampel yang ditentukan sebagai daerah
penangkapan ikan cakalang diperoleh
potensi daerah penangkapannya pada
tahun 2014.

Tabel 2. Potensi Bulanan Penangkapan Ikan Cakalang Tahun 2014 pada
Lokasi Sampel Penelitian

Bulan

Scoring 2014 Kategori Bulan

CPUE

(kg/trip)
Bobot SPL (oC) Bobot Bobot Kategori

Januari 1577,08 3 28,2 3 6 Sedang

Febuari 2411,76 5 28,8 3 8 Potensial

Maret 797,48 1 29,3 3 4 Kurang

April 1209,01 1 30,3 1 2 Kurang

Mei 1102,24 1 30,3 1 2 Kurang

Juni 1762,87 5 30,3 1 6 Sedang

Juli 1989,32 5 30,3 1 6 Sedang

Agustus 2604,99 5 30,2 1 6 Sedang

September 1629,52 3 30 1 4 Sedang

Oktober 2256,23 5 29,1 3 8 Potensial

November 2087,88 5 28,9 3 8 Potensial

Desember 1314,53 3 29,5 3 6 Sedang

Penentuan potensi daerah
penangkapan ikan cakalang
berdasarkan indikator variabilitas SPL
Aqua MODIS di lokasi sampel
penelitian dan hasil tangkapan yang
diubah dalam bentuk CPUE. Periode
yang digunakan dalam penentuan
daerah penangkapan ikan cakalang
adalah bulanan. Terlihat pada tabel 3

periode yang berpotensi dilakukannya
penangkapan ikan cakalang pada tahun
2014 yaitu pada bulan Febuari,
Oktober, dan November. Selanjutnya,
pada bulan Januari, Juni, Juli, Agustus,
September, dan Desember potensi
penangkapan ikan cakalang yang
dikategorikan sedang. Selanjutnya,



pada bulan Maret, April dan Mei
dikategorikan kurang berpotensial.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian

tentang pengaruh suhu permukaan laut
terhadap hasil tangkapan ikan cakalang
(Katsuwonus pelamis) di pelabuhan
Lampulo Banda Aceh dengan rata-rata
SPL in situ 29,16oC dan SPL citra
Aqua MODIS pada tanggal 30 Juni
2015 berkisar 29,4 – 29,8oC, dapat
diambil kesimpulan suhu permukaan
laut secara spasial dan temporal
mempengaruhi hasil tangkapan ikan
Cakalang di pelabuhan Lampulo
Banda Aceh. Suhu permukaan laut
yang berpotensi untuk dilakukan
penangkapan ikan cakalang di perairan
Banda Aceh yaitu musim peralihan
timur barat (September – November)
berkisar 28 – 29oC. Fluktuasi hasil
tangkapan ikan cakalang berdasarkan
angin musim yaitu musim barat
merupakan musim dengan
penangkapan yang terendah, musim
peralihan barat timur dan musim timur
memiliki pola hasil tangkapan yang
sama setiap tahunnya dengan jumlah
hasil tangkapan musim timur lebih
banyak dari pada musim peralihan
barat timur dan musim peralihan timur
barat merupakan musim penangkapan
ikan cakalang tertinggi.

Bagi penelitian lain perlu
dilakukan penelitian berkelanjutan,
dengan penelitian ini dijadikan sebagai
penelitian awal untuk menggambarkan
lebih jelas dan akurat mengenai
pengaruh suhu permukaan laut
terhadap hasil tangkapan ikan cakalang
di Pelabuhan Lampulo Banda Aceh
ditambah dengan pengaruh indikator
oseanografi lainnya, citra satelit yang

lebih akurat, penentuan lokasi
penangkapan yang lebih banyak dan
juga perlu dilakukan penelitian sejenis
di perairan lain khususnya di
Indonesia.
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